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Abstrak

Permasalahan mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah tingginya angka stunting di Desa Pondok, Kecamatan
Grogol, Sukohatjo, Jawa Tengah, dan kurangnya pengetahuan ibu balita tentang stunting, pencegahannya, yang
berdampak pada kurang optimalnya praktik pemberian MP-ASI dan pemantauan tumbuh kembang anak. Solusi yang
ditawarkan adalah edukasi terstruktur melalui ceramah interaktif dan media edukasi berupa poster serta power point,
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu balita terkait pencegahan stunting. Metode yang
digunakan yaitu pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan, sebanyak 30 peserta ibu balita
menjadi sasaran pada kegiatan ini. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai pengetahuan peserta dari
81,32% pada pre-test menjadi 92,44% pada post-test, dengan selisih 11,12%. Evaluasi kegiatan menunjukkan
antusiasme tinggi dari peserta dan peningkatan pemahaman yang diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku
terkait gizi anak dan pencegahan stunting. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah edukasi terstruktur terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang stunting. Saran untuk keberlanjutan kegiatan ini adalah penguatan jejaring
edukasi berbasis komunitas agar ibu-ibu dapat menjadi agen informasi di lingkungannya

Kata Kunci: edukasi gizi; ibu balita; MP-ASI; stunting

Abstract

The problem faced by partners in this community service activity is the bigh rate of stunting in Pondok 1 illage, Grogol District, Sukoharyo,
Central Java, and the lack of knowledge among mothers of toddlers abont stunting and its prevention, which has an impact on the suboptimal
practice of complementary feeding and monitoring of child growth and development. The proposed solution is structured education throngh
interactive lectures and edncational materials such as posters and power point presentations, aimed at enbhancing mothers knowledge and
awareness regarding stunting prevention. The method used was a pre-test and post-test to measure the increase in knowledge, as many as 30
participants who were mothers of toddlers were targeted in this activity. The results showed an average increase in participants knowledge
scores from 81,32% in the pre-test to 92,44 % in the post-test, a difference of 11,12%. The evaluation of the activity revealed high enthusiasm
among participants and an improvement in understanding, which is expected to encourage bebavioral changes related to child nutrition and
stunting prevention. The conclusion of this activity is that structured education has proven effective in increasing the knowledge of mothers of
toddlers abont stunting. Suggestions for the sustainability of this activity are strengthening community-based education networks so that
mothers can become information agents in their environment.

Keywords: nutrition education; mother of young children; complementary feeding; stunting

PENDAHULUAN mencukupi kebutuhan, berat badan lahir rendah
(BBLR), pemberian ASI eksklusif, dan adanya

Stunting merupakan isu kesehatan yang tak
riwayat penyakit infeksi (2). Di balik tubuh anak

hanya mencerminkan masalah gizi anak, namun

juga menjadi indikator kegagalan pembangunan Y218 lebih pendek dari tinggi rata-rata usianya,

manusia di suatu wilayah (1). Stunting dapat tersimpan kisah  panjang  mengenai

disebabkan karena asupan makan yang kurang ketidakseimbangan asupan nutrisi, kurangnya
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pemahaman orang tua terhadap pola asuh sehat,
serta asupan nutrisi yang harus diperhatikan
selama periode kehamilan.

Pada masa kehamilan, kebutuhan gizi ibu
mengalami peningkatan. Karena itu, ibu hamil
petlu memperhatikan secara khusus jenis
makanan yang dikonsumsi setiap hari. Menu
yang dikonsumsi sebaiknya mengandung gizi
yang seimbang, yaitu memenuhi kebutuhan
tubuh ibu sekaligus mendukung pertumbuhan
serta perkembangan janin dalam kandungan (3).

Balita yang baru lahir dan mengalami
kekurangan gizi berisiko mengalami gangguan
baik secara fisik maupun mental. Jika gangguan
ini terjadi pada usia bayi atau anak-anak, akan
sulit untuk diperbaiki dan bisa berdampak
buruk

perkembangan mereka di masa depan (4).

terhadap pertumbuhan serta
Kekurangan gizi pada anak dapat meningkatkan
risiko kematian, menggangeu perkembangan
otak, serta berdampak pada keschatan mereka
saat memasuki masa remaja hingga dewasa.
Setiap tahun, lebih dari sepertiga kematian anak
di dunia disebabkan oleh masalah gizi buruk.
Salah satu faktor utama gangguan gizi pada
balita adalah kurangnya pemahaman ibu tentang
pentingnya asupan gizi dan perawatan
kesehatan anak. Maka dari itu, pengetahuan
orang tua, terutama ibu mengenai gizi dan
kesehatan sangat berperan penting dalam
menentukan baik atau buruknya status gizi
balita. Semakin baik pemahaman orang tua,
maka semakin besar peluang anak untuk
tumbuh sehat dan optimal (5).

Fenomena ini tidak bisa dianggap remeh,
karena dampaknya meluas hinga memengaruhi
perkembangan kognitif anak, prestasi belajar,
ketahanan fisik, serta produktivitas di usia

dewasa. Dalam konteks pembangunan jangka

panjang, stunting menjadi hambatan bagi

pencapaian kualitas sumber daya manusia yang
unggul.
Meskipun tren nasional menunjukkan
penurunan prevalensi stunring dari 24,4% pada
tahun 2021 menjadi 21,5% pada tahun 2023,
dan kembali turun menjadi 19,8% pada 2024,
angka tersebut masih melampaui batas toleransi
yang ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), yaitu 20% (11). Sementara itu,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
dalam Rencana Aksi Nasional Percepatan
Penurunan

Stunting  menetapkan  target

ambisius untuk menurunkan prevalensi stunting
menjadi kurang dari 14% pada tahun 2024 (12).
Target ini tentunya membutuhkan kerja sama
lintas sektor, serta pendekatan yang menyentuh
langsung ke akar masalah di tingkat keluarga dan
komunitas, terutama di  wilayah-wilayah
pedesaan.

Angka prevalensi stunting di Kabupaten
Sukoharjo pada tahun 2024 menurut data SSGI
berkisar 14,57%,

penurunan yang bagus dibanding tahun-tahun

angka ini menunjukkan
sebelumnya (10). Pemerintah daerah terus
berusaha mengurangi angka stunting melalui
berbagai  program  intervensi, termasuk
perbaikan gizi dan kesadaran masyarakat.
Sedangkan di Desa Pondok di Kecamatan
Grogol, Sukoharjo, Jawa Tengah, tercatat
sebagai desa dengan angka stunting di atas rata-
rata daerah dengan persentase 5,03% dari
jumlah populasi 457 balita. Warga desa ini
umumnya bekerja sebagai buruh tani atau
pekerja informal ekonomi mereka masih
tergolong menengah ke bawah sehingga akses
ke pangan bergizi terbatas, dan pengetahuan
ibu-ibu balita tentang nutrisi dan pencegahan
stunting masih minim. Hasil pemetaan awal dan
diskusi bidan desa
menunjukkan kelemahan pemahaman tentang

masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK),

dengan kader serta
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tubuh pendek yang dianggap warisan genetik,
dan ketidaktahuan praktis tentang praktik
pemberian MP-ASI yang sesuai usia dan
kebutuhan gizi.

Pengetahuan ibu mengenai 1000 hari
pertama kehidupan merupakan satu hal yang
penting untuk dimiliki oleh seorang ibu agar
dapat mencukupi nutrisi anaknya. Ibu memiliki
peran dalam  proses

pertumbuhan  serta

perkembangan  anaknya,  dimulai  dari
pengasuhan yang tepat hingga memberikan
asupan makan sesuai kebutuhan anaknya.
Pengetahuan ibu yang baik pada masa 1000
PHK dapat menghasilkan sikap ibu yang dapat
mempengaruhi perilaku ibu merawat anaknya,
sehingga dapat mencegah terjadinya masalah
gizi pada balita terutama stunting (6).

Dengan latar tersebut, edukasi terstruktur
Metode yang

akan menggabungkan ceramah

menjadi  sangat  strategis.
digunakan
interaktif, demonstrasi menu lokal bergizi
seperti olahan tempe, ikan lokal, telur serta
penggunaan media kontelektual (power point,
akan

poster). Setiap peserta (ibu balita)

mengikuti pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal, mendapatkan materi edukasi
dalam beberapa sesi, dan diakhiri post-test (7).

Kegiatan program edukasi ini dirancang
sebagai kolaborasi antara akademisi, kader
posyandu, bidan desa Pondok, pemerintah desa,
serta masyarakat lokal. Diharapkan dapat
memenuhi target capaian meliputi tiga aspek
ibu
menunjukkan peningkatan minimal 20 poin

utama: pertama, skor pengetahuan
(misalnya 50 ke 70) antara pre dan post-test,
kedua, terjadi peningkatan frekuensi posyandu
bulanan dari rata-rata 50% ke 80%, ketiga,
praktik pemberian MP-ASI lebih bervariasi dan
sesuai  kategori

gizi seimbang meningkat

setidaknya 60%. Pencapaian ini akan diukur

menggunakan kuesioner, catatan posyandu, dan
tanya jawa pasca intervensi.

Secara nasional, program ini menjadi
bagian dari strategi percepatan penurunan
stunting yang diinisiasi oleh Kemenkes, sejalan
dengan penekanan pada intervensi gizi spesifik
(protein hewani, suplementasi mikronutrien)
dan sensitif (pemberdayaan ekonomi keluarga,
ibu)
menyongsong target <14% pada 2029.

pendidikan  gizi sebagai  upaya

Terget dari kegiatan ini tidak hanya terbatas
pada peningkatan skor pengetahuan ibu antara
sebelum dan sesudah edukasi, tetapi juga
diharapkan dapat membentuk pola piker baru
dalam keluarga tentang pentingnya tumbuh
anak  yang Tingkat
gizi  pada juga

mempengaruhi terhadap perilaku serta sikap.

kembang optimal.

pengetahuan seseorang
Pengetahuan yang baik tentang gizi diharapkan
dapat mendorong pemilihan makanan yang
bergizi, sehingga bisa mengarah pada status gizi
anak yang optimal (8). Selain itu, kegiatan ini
diharapkan menjadi pemicu terbentuknya
jejaring edukasi berbasis komunitas di Desa
Pondok, di ibu-ibu  yang sudah
mendapatkan pemahaman dapat menjadi agen

mana
informasi bagi lingkungan sekitarnya.

METODE
PENGABDIAN

PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan di Desa Pondok,
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo,
Jawa Tengah. Sasaran pada kegiatan ini yaitu ibu
yang memiliki balita di Desa Pondok yang
dihadiri sebanyak 30 orang. Kegiatan ini
menggunakan metode berupa penyuluhan
selama 90 menit bertempat di Aula Balai Desa
Pondok. Penyuluhan disampaikan dengan cara
ceramah menggunakan media power point dan
Instrument

poster. yang digunakan yaitu
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kuesioner pre-test dan post-test untuk
mengukur pengetahuan ibu balita terkait
stunting.

Tahapan dalam pelaksanaan penyuluhan
tersaji pada Gambar 1.

Prevalensi Stonting di Desa

Analisis Masalah » -
e Pondck Sebesar 5,03%
¥
Penentuan Program
Eema
h
Pelaksanaan Program » Pre-test
Y
Peryulnhan Tentang
Pencegpahan 3mnanng
Y
Anahss Kematan -+ Post-test

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, dimulai
dari analisis masalah yang mengidentifikasi
prevalensi stunting di Desa Pondok sebesar
5,03%.

ditentukan program kerja berupa penyuluhan

Berdasarkan  temuan  tersebut,

tentang pencegahan stunting. Pelaksanaan
program diawali dengan pre-test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta,
terdiri dari 15 soal dengan waktu pengerjaan 15
menit. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan
selama 20 menit yang mencakup materi
mengenai pengertian stunting, faktor penyebab,
dampak dan gejala stunting, cara pencegahan,

pengertian gizi seimbang, serta contoh menu

MP-ASI  yang bersumber dari

Kementerian Kesehatan. Setelah penyuluhan,

pedoman

peserta mengikuti post-test dengan soal dan

yang
mengevaluasi peningkatan pengetahuan. Hasil

durasi engerjaan sama  untuk
8¢t
pre-test dan post-test dianalisis untuk mengukur

efektivitas ~ program  penyuluhan  dalam
meningkatkan pemahaman masyarkat mengenai

pencegahan stunting,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan tentang penvegahan stunting
diselenggarakan di Desa Pondok, Kecamatan
Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 11
Juni 2025 dengan sasaran utama yaitu para ibu
yang memiliki balita. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan dukungan dan kerja sama dari Bidan
Desa Pondok. Untuk mengukur efektivitass
penyuluhan, para peserta diminta untuk mengisi
pre-test sebelum materi disampaikan dan post-
test setelah materi diberikan, sebagai alat ukur
peningkatan  pengetahuan yang menjadi
indikator utama keberhasilan kegiatan.

Sebelum sesi penyampaian materi dimulai,
diberikan

ringkasan informasi utama dari materi yang

peserta poster yang memuat
akan disampaikan. Materi dalam kegiatan
penyuluhan mencakup pengertian stunting,
berbagai faktor penyebab stunting, dampak dan
gejala  stunting, cara pencegahan stunting,
sedikit pengertian gizi seimbang dan contoh
menu MP-ASI.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
yang digunakan untuk menilai tingkat
keberhasilan peningkatan pengetahuan terkait
pencegahan stunting pada 30 peserta, diperoleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test

Pengetahuan Jumlah Peserta Rata-rata (%)
Pre-test 30 81,32
Post-test 30 92,44

LAG s
g_-.%;‘, S -

Gambar 3. Dokumentasi Pengisian Kuesioner Pre-test dan Post-test

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan hasil

pengetahuan yang diperoleh adalah 81,32%.
bahwa peserta

sebelum menerima materi Setelah  dilakukan  penyuluhan,  terjadi
penyuluhan mengenai stunting, rata-rata skor peningkatan dengan rata-rata skor pengetahuan
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yang lebih tinggi, yaitu sebesar 92,44%. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tadale pada tahun 2021, yang mengungkapkan
adanya peningkatan skor pengetahuan ibu
setelah diberikan penyuluhan (9). Berdasarkan
hal tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan
yang dilaksanakan terbukti berhasil secara
efektif meningkatkan pengetahuan peserta
tentang  pencegahan  stunting  dengan
peningkatan skor rata-rata sebesar 11,12%.
Kegiatan penyuluhan pencegahan stunting di

Desa Pondok.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan di
Desa  Pondok  berhasil
pengetahuan ibu balita tentang stunting. Hal ini

meningkatkan

dibuktikan dengan adanya peningkatan skor
rata-rata pengetahuan dari 81,32% pada saat
pre-test menjadi 92,44% pada saat post-test,
dengan selisth sebesar 11,12%. Materi yang
disampaikan melalui metode ceramah interaktif
dan media edukatif seperti power point dan
poster terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman ibu terhadap pengertian stunting,

faktor penyebab, dampak, serta upaya
pencegahannya. Tingginya antusiasme peserta
selama  kegiatan =~ menunjukkan  bahwa

penyuluhan ini diterima dengan baik dan

memberikan  pengaruh  positif  terhadap
peningkatan kesadaran pentingnya gizi dan
pemantauan tumbuh kembang anak.

Saran yang dapat diberikan yaitu kegiatan
edukatif seperti ini perlu dilaksanakan secara
berkala dan berkelanjutan agar pemahaman
ibu  balita,

meningkat dan dapat diaplikasikan dalam

masyarakat, khususnya terus
kehidupan sehari-hari. Perlu dibentuk jejaring
edukasi berbasis komunitas, seperti kader ibu-
ibu yang telah mendapatkan edukasi, agar dapat

menjadi agen informasi dan perubahan di

lingkungannya masing-masing. Disarankan

adanya kolaborasi yang lebih luas antara tenaga
tokoh
untuk  mendukung  program

kesehatan, pemerintah desa, dan
masyarakat
pencegahan stunting secara lebih terintegrasi,
serta perlu adanya sistem pemantauan
pertumbuhan anak secara berkala di posyandu
yang didampingi dengan edukasi gizi agar
benar-benar

perubahan  perilaku terwujud

dalam jangka panjang.
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